Upaya Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di Perguruan Tinggi pada Remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar by Aswan, Muhammad
UPAYA PENYULUH  AGAMA  ISLAM  DALAM  MENINGKATKAN 
MOTIVASI BELAJAR DI PERGURUAN TINGGI PADA REMAJA 
DI DESA PADANG KECAMATAN BONTOHARU 














Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar 
Sarjana Sosial Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
















FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2018 
ii 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Muhammad Aswan 
NIM   : 50200114074 
Tempat/Tgl. Lahir : Padang, 10 Januari 1996 
Jur/Prodi  : Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Alamat  : Samata-Gowa 
Judul :“Upaya Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar di Perguruan Tinggi pada Remaja di Desa Padang 
Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar” 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
     Samata-Gowa,  20 Agustus 2018 
            Penulis, 
 
            Muhammad Aswan 







Pembimbing penulisan skripsi saudara Muhammad Aswan, Nim: 
50200114074, Mahasiswa Program Studi Strata Satu (S1) Jurusan Bimbingan & 
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi skripsi yang 
berjudul “Upaya Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di 
Perguruan Tinggi pada Remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar”, memandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-
syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke ujian munaqosyah. 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk dipergunakan dan diproses lebih 
lanjut. 
                                 Samata-Gowa,        Juli 2018 
 
Pembimbing I                 Pembimbing II 
 
 
Dr. Hj. Murniaty Sirajuddin, M. Pd  Dr. H. Muh. Ilham, M. Pd 








Skripsi yang berjudul, “Upaya Penyuluh Agama Islam dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar di Perguruan Tinggi pada Remaja di Desa Padang 
Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar” yang disusun oleh 
Muhammad Aswan, NIM: 50200114074, mahasiswa Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 
telah diuji dan dipertahankan dalam sidang hasil penelitian yang diselenggarakan 
pada hari Senin tanggal 20 Agustus 2018 M, bertetapan dengan 08 DzulHijjah 1439 
H, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam (dengan beberapa perbaikan). 
 
Samata-Gowa,    20 Agustus 2018 M 
             08 DzulHijjah 1439 H 
                   
DEWAN PENGUJI 
 
Ketua sidang   : Dr. A. Syahraeni, M.Ag        (..............................................) 
Sekretaris    : Dr. Tasbih, M.Ag      (..............................................)  
Munaqisy I   : Dra. Hj. Sitti Trinurmi, M.Pd.I    (..............................................) 
Munaqisy II   : St. Rahmatiah, S.Ag., M.Sos.I    (..............................................) 
Pembimbing I   : Dr. Hj. Murniaty Sirajuddin, M.Pd    (……………………………..)    
Pembimbing II  : Dr. H. Muh. Ilham, M.Pd     (……………………………..) 
Diketahui oleh : 
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar, 
 
 
Dr.H.Abd Rasyid Masri, S.Ag., M, Pd.,M.Si., M.M. 





       
ْعَمالَِنا َمْن ِإّن اْلَْْمَدِ هلِل ََنَْمُدُه َوَنْسَتِعيْ ُنُو َوَنْستَ ْغِفرُُه َونَ ُعْوُذ بِاهلِل ِمْن ُشُرْوِر أَنْ ُفِسَنا َوَسّيَئاِت أَ 
اهلُل َوَأْشَهُد َأّن ُُمَّمًدا َأْن اَل إِلَو ِإاّل َأْشَهُد يَ ْهِدِه اهلُل َفاَل ُمِضّل لَُو َوَمْن ُيْضِلْل َفاَل َىاِدَي لَُو 
 َعْبُدُه َوَرُسْولُُو أَّما بَ ْعُد ...
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt., karena  dengan limpahan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Salawat 
dan salam penulis haturkan kepada Nabi Muhammad saw., serta segenap keluarga 
dan para sahabatnya.  
Penulis banyak menghadapi hambatan dalam penulisan skripsi ini, tetapi 
dengan motivasi dan dukungan dari berbagai pihak, penulis dapat menyelesaikan 
karya tulis ini. Olehnya itu, penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan terima 
kasih terutama kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si sebagai Rektor UIN Alauddin Makassar 
beserta Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag sebagai Wakil Rektor Bidang Akademik 
Pengembangan Lembaga, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A. sebagai Wakil 
Rektor Bidang Administrasi Umum dan Perencanaan Keuangan, dan Prof. Siti 
Aisyah, M.A., Ph.D. sebagai Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan yang telah 




2. Dr. H. Abd Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si, M.M. sebagai Dekan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar beserta Dr. H. 
Misbahuddin, M.Ag., sebagai Wakil Dekan Bidang Akademik, Dr. H. 
Mahmuddin, M.Ag sebagai Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum dan Dr. 
Nur Syamsiah, M.Pd.I sebagai Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan yang 
telah memberikan berbagai fasilitas sehingga penulis dapat menyelesaikan 
studi. 
3. Dr. A. Syahraeni, M.Ag dan Dr. H. Muh. Ilham, M.Pd sebagai Ketua dan 
Sekretaris Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam yang telah memberikan 
dukungan dan motivasi selama penulis menempuh pendidikan di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
4. Dr. Hj. Murniaty Sirajuddin, M.Pd dan Dr. H. Muh. Ilham, M.Pd sebagai 
pembimbing I dan pembimbing II yang telah meluangkan waktu, memberikan 
arahan, bimbingan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 
5. Dra. Hj. Sitti Trinurmi, M.Pd.I dan St. Rahmatiah, S.Ag., M.Sos.I sebagai 
munaqisy I dan munaqisy II yang telah menguji dengan penuh kesungguhan 
untuk kesempurnaan skripsi ini. 
6. Bapak dan ibu dosen yang telah memberikan bimbingan dan wawasan ilmu 
pengetahuan selama penulis menempuh pendidikan di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
7. M. Quraisy Mathar, S.Sos., M.Si. sebagai Kepala Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar dan Dr. Muhammad Anshar Akil, ST, M.Si sebagai Kepala 
vii 
 
Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi beserta staf pegawai yang 
telah banyak membantu penulis dalam mengatasi kekurangan literatur dalam 
penulisan skripsi ini. 
8. Syamsul Bahri, S.E. sebagai Kepala Desa Padang Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar dan masyarakat yang telah memberikan 
informasi akurat terkait penulisan skripsi ini. 
9. Kedua orang tua penulis, Ayahanda Muhammad Yasin D dan Ibunda Hasmia 
yang telah memberikan kasih sayang, motivasi, dukungan materi dan doa yang 
selalu beliau panjatkan setiap saat untuk penulis sehingga bisa menjadi 
manusia yang bermanfaat untuk orang lain. Terima kasih juga untuk keempat 
saudara penulis Hasnawi, Muhammad Irwan, Nur Maya, dan Irham Jaya yang 
selalu mendukung agar penulis dapat menyelesaikan skripsi. 
Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dari semua pihak maka penulisan 
skripsi ini tidak akan berjalan dengan baik. Penulis juga menyadari sepenuhnya 
bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi bahasa, isi maupun 
analisisnya, sehingga kritik dan saran sangat penulis harapkan untuk kesempurnaan 
skripsi ini. Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat adanya.  
Samata-Gowa, 20 Agustus 2018 
        Penulis, 
 
 Muhammad Aswan 





DAFTAR  ISI 
JUDUL ................................................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .............................................................  ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ......................................................................  iii 
PENGESAHAN SKRIPSI ..................................................................................  iv 
KATA PENGANTAR ........................................................................................  v 
DAFTAR ISI .......................................................................................................  viii 
DAFTAR TABEL ...............................................................................................  x 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN................................................  xii 
ABSTRAK ..........................................................................................................  xviii 
BAB I    PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ................................................................  1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ...........................................  5 
C. Rumusan Masalah ..........................................................................  6 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu .............................................  7 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...................................................  9 
BAB II   TINJAUAN TEORETIS 
A. Penyuluh Agama Islam ..................................................................  11 
B. Motivasi Belajar di Perguruan Tinggi pada Remaja ......................  23 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ............................................................  36 
B. Pendekatan Penelitian ....................................................................  37 
C. Sumber Data ..................................................................................  38 
D. Instrumen Penelitian ......................................................................  39 
E. Metode Pengumpulan Data............................................................  39 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ...........................................  41 
BAB IV  HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian   ............................................  44 
B. Faktor yang Memengaruhi Kurangnya Motivasi Belajar di 
Perguruan Tinggi pada Remaja di Desa Padang Kecamatan  
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar .....................................  51 
C. Metode Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
di Perguruan Tinggi pada Remaja di Desa Padang Kecamatan  
ix 
 
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar .....................................  57 
BAB V   PENUTUP 
A. Kesimpulan ....................................................................................  62 
B. Implikasi Penelitian .......................................................................  62 
DAFTAR PUSTAKA .........................................................................................  64 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 


















Tabel : Pedoman Literasi Arab-Latin....................................................... xi 
Tabel 4.1  : Batas Wilayah Desa Padang Tahun 2017…………....................  45 
Tabel 4.2 : Penggunaan Lahan Desa Padang Tahun 2017............................. 46 
Tabel 4.3 : Demografi Desa Padang Tahun 2017.......................................... 47 
Tabel 4.4 : Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur Desa Padang 
     Tahun 2017.................................................................................. 47 
Tabel 4.5 : Agama/Aliran Kepercayaan  Desa Padang Tahun 2017............. 48 
Tabel 4.6 : Keadaan Tingkat Pendidikan Desa Padang Tahun 2017…........ 48 
Tabel 4.7 : Remaja tidak melanjutkan Pendidikan di Perguruan Tinggi….......... 48 
Tabel 4.8 : Penyuluh Agama Islam di Kecamatan Bontoharu Kabupaten  
   Kepulauan Selayar Tahun 2017.................................................. 49 
Tabel 4.9 : Keadaan Ekonomi Penduduk Desa Padang Tahun 2017............. 49 








PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 





 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
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 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 Ha H Ha ه
 ga Hamzah ‟ Apostrofأ
 ya‟ Y Ye ي
Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ
 ḌAMMAH U U ـُــ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 




Huruf dan Tanda 
 
Nama 
ى| ا   
Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
 ى













Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   آل(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 




8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
xvi 
 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK 

























Nama Peneliti :  Muhammad Aswan 
Nim   :  50200114074 
Judul Skripsi : Upaya Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar di Perguruan Tinggi pada Remaja di 
Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana Upaya 
Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di Perguruan Tinggi 
pada Remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar”, 
dengan sub masalah yaitu: 1) Faktor apa yang memengaruhi kurangnya motivasi 
belajar di perguruan tinggi pada remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar? 2) Bagaimana metode penyuluh agama Islam dalam 
Meningkatkan motivasi belajar di perguruan tinggi pada remaja di Desa Padang 
Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan dan sosiologi. 
Adapun sumber data primer penelitian ini adalah penyuluh agama Islam sebagai 
informan kunci dan informan tambahan yaitu Kepala Desa Padang, remaja dan orang 
tua remaja. Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder adalah buku, majalah, 
koran, serta sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. Selanjutnya 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor yang memengaruhi kurangnya 
motivasi belajar di perguruan tinggi pada remaja di Desa Padang Kecamatan 
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai yaitu faktor kesiapan belajar, 
faktor lingkungan, faktor ekonomi dan faktor keluarga. Metode penyuluh agama 
Islam dalam meningkatkan motivasi belajar di perguruan tinggi pada remaja di Desa 
Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu mengadakan 
penyuluhan, memberikan motivasi kepada remaja, memberikan pemahaman 
keagamaan kepada remaja tentang pentingnya berilmu dan memberikan wadah untuk 
kebiasaan belajar kepada remaja. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: Bagi para penyuluh agama Islam, 
hendaknya lebih aktif dan rutin dalam melakukan pendekatan dan penyuluhan di 
kalangan masyarakat terutama pada remaja. Pemerintah Desa hendaknya 
memberikan dukungan dan fasilitas kepada remaja untuk pengembangan potensi dan 
kreativitas dalam lingkungannya dan bagi orang tua remaja, hendaknya memberikan 








A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang penting dan tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia sehingga pada perkembangan zaman yang semakin maju, baik 
pada tataran ilmu pengetahuan maupun teknologi. Pendidikan diartikan sebagai 
proses perubahan atau pendewasaan manusia, berawal dari tidak tahu menjadi tahu, 
olehnya itu pendidikan sangat berperan penting bagi setiap manusia untuk 
kelangsungan hidupnya baik dalam konteks sosial, keluarga, kelompok tertentu dan 
negara sekalipun.  
Setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan. Hal ini tercantum dalam 
Pasal 31 Undang-Undang Dasar 1945 bahwa "setiap warga negara berhak 
mendapatkan pendidikan".
1
 Pendidikan merupakan hak asasi manusia yang harus 
dipenuhi dan merupakan hal yang penting bagi setiap individu. Hal ini berhubungan 
dengan tujuan pendidikan yang termuat dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3. Pasal tersebut dinyatakan 
bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
                                                             
1





berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Sistem pendidikan di Indonesia memiliki tahapan pendidikan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan remaja, tujuan yang akan dicapai, dan 
kemampuan yang dikembangkan. Jenjang pendidikan itu dimulai dari sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi, perguruan tinggi merupakan salah satu jenjang pendidikan 
yang penting bagi kehidupan remaja.  
Unsur yang mewadahi proses pengembangan potensi peserta didik memunyai 
peranan penting dalam mengembangkan potensi peserta didik, namun dalam 
perkembangannya terkadang lingkungan dan instansi pendidikan masih kurang dalam 
mengembangkan potensi peserta didik. Pada masa remaja pendidikan merupakan hal 
penting dalam proses perkembangannya. Perilaku dalam masa perkembangan ini 
memerlukan perhatian yang khusus sebab pada masa ini remaja cenderung untuk 
melakukan hal yang mereka inginkan atas dasar ingin mencari tahu tentang segala hal 
sehingga terkadang melupakan kepentingan dirinya sendiri, dan terkadang melanggar 
norma sosial yang berlaku. 
Perlakuan khusus yang dimaksud adalah perlakuan bimbingan. Sebab, 
berbagai permasalahan yang terjadi di masa remaja tidak dapat dipungkiri dan salah 
satunya adalah kurangnya minat dalam melanjutkan pendidikan. 
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Bimbingan adalah bantuan yang diberikan secara sistematis kepada seseorang 
atau masyarakat agar mereka mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya 
sendiri dalam upaya mengatasi berbagai permasalahan sehingga mereka dapat 
menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa harus bergantung 
kepada orang lain, dan bantuan itu dilakukan secara terus-menerus.
3
 
Bimbingan pada seorang remaja diperlukan agar setiap masalah yang ada 
pada individu dapat teratasi. Kaitannya dengan bimbingan, pendidikan juga 
memerlukan bimbingan yang disebut dengan konseling yaitu kata serapan dari bahasa 
Inggris yaitu counseling yang berarti memberi nasehat atau penerangan. Bimbingan 
atau konseling Islam diartikan sebagai bimbingan penyuluhan Islam seperti yang 
dijelaskan bahwa bimbingan penyuluhan Islam mencakup pertolongan yang diberikan 
oleh seseorang, dengan tujuan untuk menolong orang itu kemana ia pergi/harus pergi, 
apa yang ingin dilakukan, dan bagimana cara yang sebaik-baiknya mencapai tujuan 
ini, bantuan ini menolong seseorang untuk memecahkan masalah-masalah yang 
timbul dalam hidupnya. Secara singkat boleh dikatakan bahwa bimbingan bertujuan 
untuk memberi pertolongan kepada individu yang ditolong agar ia mencapai atau 
memiliki kehidupan yang layak, dan bahagia di masyarakat.
4
 
Remaja yang harus menempuh pendidikan yang lebih tinggi terkadang 
berhenti karena banyak masalah, mulai dari  perkembangan zaman yang telah banyak 
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memengaruhi idealisme remaja, terutama dalam bidang teknologi sehingga pergaulan 
yang tercapai hanyalah kebebasan, seperti kenakalan remaja. Sehingga masalah yang 
memberikan dampak atas motivasi remaja dalam melanjutkan pendidikan di 
perguruan tinggi yang masih kurang, perlu adanya bimbingan penyuluhan Islam dari 
segi sosial maupun secara individu. Di sisi lain, dapat dilihat bahwa seorang remaja 
tidak melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi karena disebabkan perekonomian 
orang tua yang tidak mampu sehingga remaja lebih memilih untuk bekerja ketimbang 
harus melanjutkan pendidikannya. 
Masyarakat memandang bahwa bangsa Indonesia ternyata belum mampu 
memaksimalkan potensi yang ada, khususnya pendidikan. Di daerah perkotaan 
cenderung lebih maju daripada di daerah pedesaan, terlebih lagi di daerah perbatasan 
dan kepulauan. Pendidikan di wilayah perbatasan dan kepulauan masih rendah karena 
program pemerataan pendidikan belum membuat masyarakat pedesaan mendapatkan 
pendidikan yang layak. Maka dari itu, pendidikan yang kurang maju ini 
mengakibatkan mayoritas masyarakat di pedesaan hanya mengenyam pendidikan di 
bangku sekolah dasar. Minimnya masyarakat yang berpendidikan tinggi mendorong 
bertambahnya pengangguran yang kemudian menimbulkan kemiskinan di pedesaan 
karena kurangnya pengetahuan dan wawasan yang luas. 
Desa Padang merupakan salah satu desa yang terletak di Kepulauan Selayar, 
dimana desa tersebut mengalami ketertinggalan pendidikan tepatnya di jenjang 
perguruan tinggi. Sebagian masyarakat di desa tersebut menganggap bahwa 





lulusan yang kemudian juga menganggur. Di sisi lain sebagian masyarakat juga 
menganggap bahwa menempuh pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi itu butuh 
banyak biaya, hal ini yang kemudian menjadi pemikiran paling utama bagi mayoritas 
masyarakat di Desa Padang. 
Remaja di Desa Padang banyak yang tidak melanjutkan pendidikan di 
perguruan tinggi, karena ada beberapa alasan dan faktor tertentu sehingga mengalami 
ketertinggalan dalam dunia pendidikan, yakni sebagian remaja telah dipengaruhi oleh 
pergaulan bebas, perekonomian keluarga yang tidak memadai, dan yang lebih banyak 
dialami oleh para remaja sehingga tidak memiliki motivasi belajar di perguruan tinggi 
ialah rasa senang mendapatkan uang secara langsung dari pekerjaan yang mereka 
lakukan. Permasalahan ini yang menjadi penghambat utama dari setiap remaja di 
Desa Padang. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis bermaksud meneliti “Upaya 
Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di Perguruan Tinggi 
Pada Remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini akan difokuskan pada ruang lingkup tentang upaya penyuluh 
agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar di perguruan tinggi pada remaja di 







2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan sebagai 
berikut : 
a. Faktor yang memengaruhi kurangnya motivasi belajar di perguruan tinggi pada 
remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar 
yaitu faktor pribadi remaja, faktor orang tua, faktor ekonomi, dan faktor 
pergaulan bebas. 
b. Metode penyuluh agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar di 
perguruan tinggi pada remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar dalam memberikan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
terhadap remaja yaitu metode penyuluhan dan memberikan nasehat. 
C. Rumusan Masalah  
Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas, maka penulis dapat mengemukakan 
rumusan masalah yang berkaitan dengan hal ini yaitu : “Bagaimana Upaya Penyuluh 
Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di Perguruan Tinggi pada 
Remaja di Desa  Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar”. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan pokok 
masalah yaitu : 
1. Faktor apa yang memengaruhi kurangnya motivasi belajar di perguruan tinggi 






2. Bagaimana metode penyuluh agama Islam dalam Meningkatkan motivasi belajar 
di perguruan tinggi pada remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Hubungan dengan Buku-Buku 
a. Buku karangan Oemar Hamalik dengan judul Psikologi Belajar dan Mengajar. 
Buku ini menggambarkan tentang psikologi belajar mengajar mulai sejak siswa 




b. Buku karangan Slameto dengan judul Belajar dan Faktor Apa yang 
Memengaruhi. Buku ini menggambarkan tentang masalah belajar sebagai 
masalah aktual yang dihadapi oleh setiap orang dan dalam buku ini juga 




c. Buku karangan Nana Syaodih Sukmadinata dengan judul Landasan Psikologi 
Proses Pendidikan. Buku ini menggambarkan tentang lingkungan keluarga 
mencakup keadaan rumah dan ruangan tempat belajar, sarana dan prasarana 
belajar yang ada, suasana dalam rumah, dan suasana lingkungan disekitar rumah, 
keutuhan keluarga, iklim psikologis, iklim belajar, dan hubungan antar anggota 
                                                             
5
Oemar Hamaliki, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 28. 
6






keluarga. Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian 
yang sering terjadi dalam keluarga dimana anak berada dan belajar sehingga 
mengalami gangguan terhadap konsentrasi belajarnya.
7
  
2. Hubungan dengan Penelitian Terdahulu 
a. Skripsi ”Pembinaan Akhlak Remaja Melalui Bimbingan Konseling Islam di Desa 
Keera Kecamatan Keera Kabupaten Wajo”. Disusun oleh Fatahuddin mahasiswa 
jurusan PMI/Kessos Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Penelitian ini menjelaskan bahwa yang menjadi faktor 
dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Keera adalah faktor internal dan 
eksternal, adapun upaya-upaya yang dilakukan dalam pembinaan ahlak remaja 
adalah dengan memberikan bimbingan secara atau dalam bentuk lisan yang 
dituangkan dalam berbagai cara atau metode dan memberikan bimbingan dan 
konseling Islam dalam bentuk praktik.
8
 
b. Skripsi “Remaja Putus Sekolah dan Dampaknya terhadap Masyarakat di Desa 
Paccellekang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa”. Disusun oleh Fitriani 
mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini 
menjelaskan bahwa dampak yang ditimbulkan oleh remaja putus sekolah ada 
dua, yaitu dampak positif dan negatif. Dampak negatifnya adalah kenakalan 
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remaja dan dampak positifnya adalah membantu perekonomian keluarga. 
Adapun upaya penanganan/ penanggulangan remaja putus sekolah adalah upaya 
perbaikan lingkungan, keluarga yang baik dan penekanan pada pendidikan yang 
aktif dan moralitas anak, upaya sekolah berupa pemberian mengenai belajar dan 
pembelajaran, sarana dan prasarana pendidikan yang lebih baik dan pemberian 
prestasi pada anak yang kurang mampu.
9
 
c. Skripsi “Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Menangani Remaja Putus 
Sekolah di Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng”. Disusun 
oleh Ria Rezky Amir mahasiswa jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Penelitian ini menjelaskan bahwa pentingnya peranan penyuluh agama Islam 
dalam mengatasi remaja putus sekolah dan menelusuri penyebab remaja 
melakukan penyimpangan atau keresahan dalam kehidupan perilaku remaja.
10
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui faktor yang memengaruhi kurangnya motivasi belajar di 
perguruan tinggi pada remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 
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b. Untuk mengetahui metode penyuluh agama Islam dalam meningkatkan motivasi 
belajar di perguruan tinggi pada remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah secara umum 
dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut : 
1. Kegunaan Ilmiah 
a. Memberikan pengetahuan kepada penyuluh agama Islam dalam meningkatkan 
motivasi belajar di perguruan tinggi pada remaja. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah dalam upaya 
memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas wawasan bagi 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar khusunya pada 
mahasiswa bimbingan penyuluhan Islam. 
2. Kegunaan Praktis  
a. Sebagai bahan referensi  dan masukan kepada  penyuluh agama Islam dalam 
melakukan bimbingan penyuluhan di tempat  tersebut, serta berguna bagi 
penyuluh agama dalam melakukan penyuluhan. 
b. Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar sarjana S-1 Jurusan 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 





A.  Penyuluh Agama Islam 
1. Pengertian Penyuluh Agama Islam 
Penyuluhan menurut bahasa berasal dari terjemahan bahasa Inggris yaitu 
“Counseling” yang berarti pemberian nasehat, penyuluhan dan penerangan.
1
 
Penyuluhan secara istilah merupakan suatu hubungan antara seorang konselor 
terlatih dan seorang klien. Hubungan ini biasanya orang-perorang, meskipun 
seringkali para klien memahami dan memperjelas pandangan hidupnya, serta belajar 
mencapai tujuan yang ditentukan sendiri melalui pilihan-pilihan yang bermakna dan 
penyelesaian masalah-masalah emosional atau antar pribadi.
2
 
Menurut Hanna Djumhana Bastaman Konseling (penyuluhan) sebagai bagian 
yang terintegrasi dari sebuah pendidikan yang didalamnya terjadi keadaan yang 
kurang baik menjadi baik, mempertahankan sesuatu yang sudah baik dan 
meningkatkan menjadi lebih baik.
3
   
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
penyuluhan Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari 
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kembali eksistensinya sebagai manusia yang seharusnya hidup selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. 
Keberadaan suatu penyuluhan termaktub didalam QS. Ali-Imran/3:104. 
                              
      
Terjemahnya: 
Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 





2. Fungsi dan Tujuan Penyuluh Agama Islam 
a. Fungsi Penyuluh Agama Islam 
Penyuluhan memiliki aspek-aspek yang potensial dan universal dalam segala 
hidup dan kehidupan manusia. Tetapi esensi tersebut akan sia-sia apabila seorang 
penyuluh tidak mampu memanfaatkan “ Esense of Values” (ilmu yang berharga) 
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan norma hidup dan yang berkembang dalam 
secara wajar. Pada prinsipnya bimbingan penyuluhan Islam mempunyai perencanaan 
yang sangat vital karena dengan bimbingan penyuluhan Islam dapat membawa 
masyarakat baik individu maupun kelompok ke arah yang lebih baik dalam arti 
membantu dalam segi ilmu dan memotivasi seseorang untuk terus berusaha. Fungsi 
penyuluh agama adalah sebagai berikut: 
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1) Pemahaman, yaitu membantu individu agar memiliki pemahaman terhadap 
dirinya dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan dan norma agama). Berdasarkan 
pemahaman ini, individu diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara 
optimal dan menyesuaikan dirinya secara dinamis dan konstruktif  (perubahan kearah 
yang lebih baik). 
2) Preventif (Pencegahan) yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi 
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya. 
3) Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan 
erat dengan pemberian upaya pemberian bantuan bimbingan kepada individu yang 
mengalami masalah, baik menyangkut, aspek pribadi, maupun aspek sosial.
5
 
4) Pengembangan yaitu konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan 
lingkungan  yang kondusif. 
Seorang penyuluh yang ingin berhasil dalam tugasnya sebagai penyuluh, 
maka ia harus memiliki akhlak dan kecakapan yang cukup memadai serta mempunyai 
minat yang besar terhadap pekerjaanya. Abu Ahmadi menyatakan sebagai berikut : 
Seorang pembimbing yang baik harus memunyai minat terhadap terhadap 
pekerjaan dengan orang lain dan harus memunyai kemampuan untuk bertindak 
dan bertingkah laku secara ramah dan bijaksana terhadap mereka, ia harus 
mampu menempatkan diri dalam suatu sikap yang memungkinkan ia dapat 
melihat dan memahami keadaan dan dorongan dirumah, serta kehidupan 
masyarakat yang membuat individu melakukan hal yang tidak dinginkan atau 
mengalami kegagalan dalam pelajaran.
6
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Manusia dapat membimbing karena memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi 
dan pengalaman yang banyak dibanding dengan orang yang dibimbing. Bimbingan 
penyuluhan Islam mengarahkan hidup masyarakat merupakan suatu upaya untuk 
meningkatkan sumber daya manusia, terutama dalam  pelaksanaan pembangunan  
yang merupakan suatu kegiatan yang diperlukan dan yang sangat dibutuhkan dalam 
kelangsungan hidup masyarakat. 
b. Tujuan Penyuluhan Agama Islam 
Penyuluhan mencakup pertolongan yang diberikan oleh seseorang, dengan 
tujuan untuk menolong orang itu kemana ia pergi/harus pergi, apa yang ingin 
dilakukan, dan bagimana cara yang sebaik-baiknya mencapai tujuan ini, bantuan ini 
menolong seseorang untuk memecahkan masalah-masalah yang timbul dalam 
hidupnya. Secara singkat boleh dikatakan bahwa bimbingan bertujuan untuk memberi 
pertolongan kepada individu yang ditolong agar ia mencapai atau memiliki kehidupan 
yang layak, dan bahagia di masyarakat.
7
 
Program penyuluhan bertujuan memberikan bantuan kepada manusia secara 
keseluruhan. Bantuan yang di berikan dapat berfungsi sebagai usaha menghindari 
serta menjauhkan dari masalah-masalah yang dihadapi. Lebih jauh lagi memberikan 
bekal untuk menghadapi masalah yang akan datang. Lebih jelas tujuan bimbingan 
dan penyuluhan sebagi berikut: 
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1. Bertujuan untuk mengenal diri sendiri dan lingkungannya. Adanya usaha 
bimbingan dan konseling, diharapkan manusia dapat mengenal dirinya sendiri dan 
lingkungannya dimana ia berada. Mengenal diri sendiri dalam arti mengenal kekuatan 
dan kekurangan/ kelemahan yang ada pada dirinya. Selanjutnya berdasarkan 
pengenalan kepada diri sendiri dengan pengenalan lingkungan. Lingkungan dalam 
arti yang sangat umum yaitu lingkungan keluarga, dan pekerjaan serta lingkungan 
masyarakat. 
2. Bertujuan untuk dapat menerima diri sendiri dalam lingkungan secara positif 
dan dinamis. Diharapkan manusia tidak hanya mengenal kekuatan yang mereka ikuti 
mengenal lingkungan serta memberikan kemungkinan kemungkinan yang baik saja, 
akan tetapi mereka juga harus mengenal kekurangan-kekurangan serta keterbatasan 
yang ada pada diri mereka. 
3. Bertujuan untuk mengambil keputusan sendiri tentang berbagai hal. 
Terpenuhinya tujuan yang pertama dan yang kedua hendaknya individu dapat 
memutuskan sendiri suatu tindakan yang akan mereka lakukan sesuai dengan keadaan 
yang ada pada diri mereka dan lingkungan dimana ia berada. 
4. Bertujuan untuk dapat mengarahkan diri sendiri. Sejalan dengan tujuan yang 
ketiga, kegiatan bimbingan dan konseling bertujuan untuk mengarahkan individu 





5. Bertujuan untuk dapat mewujudkan diri sendiri. Dengan pengenalan diri dan 
lingkungan, dengan pengambilan keputusan sendiri dan dengan mengarahkan diri, 
diharapkan individu dapat mewujudkan dirinya sendiri.
8
 
Uraian di atas dapat diketahui bahwa sasaran akhir dari program penyuluh 
agama adalah penciptaan kemajuan terhadap kemajuan individu di dalam semua 
aspek kehidupannya, dalam rangka pencapaian kebahagiaan dan kesejahtraan yang 
seutuhnya. Sedangkan tujuan penyuluhan menurut Oemar Hamalik adalah sebagai 
berikut: 
1. Agar seseorang berani menghadapi kesulitan hidupnya dalam perkembanganya 
menuju kedewasaan. 
2. Agar seorang berusaha menemukan kemampuan yang ada padanya serta 
mengembangkan kemampuan yang baik, dan tidak berusaha mengembangkan 
kemampuan yang buruk. 
3. Agar seseorang berusaha menemukan keinsafan, ketekunan dan usahanya 
sendiri maupun memecahkan kesulitan hidupnya.
9
 
 Tujuan akhir dari bimbingan penyuluhan Islam tidak lain adalah agar setiap 
klien (Individu)  yang mengalami kesulitan mampu menghindarkan diri dari segala 
gangguan mental serta mampu mengatasi diri dari berbagai problema masalah yang 
dihadapi dalam hidupnya. 
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3. Metode Penyuluh Agama Islam 
a. Pengertian Metode  
Secara etimologi metode berasal dari bahasa latin yang terdiri dari dua kata 
yaitu: metos dan hodos. Metos artinya melalui dan hodos artinya jalan atau cara. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus 
dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
10
 Metode juga berarti cara yang tepat untuk 
melakukan sesuatu.
11
 Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dituliskan bahwa 
metode adalah cara yang teratur berdasarkan pemikiran yang matang untuk mencapai 
maksud (dalam ilmu pengetahuan dan lain sebagainya), cara kerja yang teratur dan 




b. Macam-Macam Metode Penyuluhan Agama Islam 
Adapun macam-macam metode dalam penyuluh agama antara lain sebagai 
berikut: 
1. Metode wawancara (Interview) 
Interview meskipun banyak dikritik orang karena terdapat kelemahan-
kelemahannya, akan tetapi sebagai salah satu cara untuk memperoleh fakta, tetap 
meski banyak manfaatnya karena interview bergantung pada tujuan fakta apa yang 
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dikehendaki serta untuk siapa fakta tersebut akan dipergunakan. Fakta-fakta 
psikologis yang menyangkut pribadi anak bimbing (client) sangat diperlukan untuk 
pemberian pelayanan bimbingan. Dalam pelaksanaan interview ini diperlukan adanya 
saling percaya mempercayai antara caunselor dan counselee. 
2. Metode Kelompok (Group Guidence) 
Penggunaan metode kelompok, pembimbing/penyuluh akan dapat 
mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan anak bimbing dalam 
lingkungannya  menurut  penglihatan orang lain dalam kelompok itu (role 
perception) karena ia ingin mendapatkan pandangan baru tentang dirinya dari orang 
lain serta  hubungannya dengan orang lain. Maka dengan metode kelompak ini dapat 
timbul kemungkinan diberikannya group therapy (penyembuhan ganggun jiwa 
melalui kelompok) yang fokusnya berbeda dengan individual counseling. Therapy 
demikian dapat diwujudkan dengan penciptaan situasi kebersamaan baik secara 
cohissiveness (keterikatan) antara satu sama lain maupun secara peresapan batin 
melalui peragaan panggung dari contoh tingaka laku atau peristiwa (dramatisasi). 
3. Metode yang dipusatkan pada Keadaan Client (Client-Centered Method) 
Metode ini sering juga disebut nondirective (tidak mengarahkan). Dalam 
metode ini terdapat dasar pandangan bahwa client sebagai mahkluk yang bulat yang 
memiliki kemampuan berkembang sendiri dan sebagai pencari kemantapan diri 
sendiri. Metode ini menurut Dr. William E. Hulme dan Wayne K. Clymer lebih 
cocok  untuk dipergunakan oleh pastoral counselor (penyuluh agama), karena 





bersumber pada perasaan dosa yang banyak menimbulkan perasaan cemas, konflik 
kejiwaan, dan gangguan jiwa lainnya. Dengan memperoleh insight dalam dirinya 
berarti menemukan pembebasan diri penderitaannya. 
Apabila counselor  menggunakan  metode ini, maka ia harus bersikap sabar 
mendengarkan dengan penuh perhatian segala ungkapan batin client yang diutarakan 
kepadanya. Dengan demikian counselor seolah-olah passif, tetapi sesungguhnya 
bersikap aktif menganalisa segala apa yang dirasakan oleh client sebagai beban 
batinnya. 
4. Directive Counseling  
Dirictive counseling adalah sebenarnya merupakan bentuk psikotherapi yang 
paling sederhana,  karna counselor atas dasar metode ini secara langsung memberikan 
jawaban-jawaban terhadap problema yang oleh client disadari menjadi sumber 
kecemasannya. Metode ini tidak hanya digunakan oleh para counselor saja melainkan 
juga dipakai oleh para guru, dokter, social worker, ahli hukum, dan sebagainya dalam 
rangka usaha mencari informasi tentang keadaan diri client dengan mengetahui 
keadaan masing-masing client tersebut counseler dapat memberikan bantuan 
pemecahan problema yang dihadapi. Bilamana problemanya menyagkut penyakit 
jiwa yang serious maka counselor melakukan reperral (pelimpahan) atau 
mengirimkannya kepada psychiater (dokter jiwa).
13
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Metode ini berlawana dengan metode non-direktif atau client centered di 
mana counselor dalam interviewnya berada di dalam situasi permissif  kepada clien. 
Dalam situasi bebas demikian client diberi kesempatan mencurahkan segala tekanan 
batin sehingga akhirnya mampu menyadari tentang kesulitan-kesulitan yang diderita. 
Peranan counselor dengan demikian hanyalah merefleksikan kembali segala tekanan 
batin atau perasaan yang diderita oleh client. Jadi counselor hanya bersikap menerima 
dan menaruh perhatian terhadap penderitaan client serta mendorongnya untuk 
mengembangkan kemampuannya sendiri mengatasi problema tanpa adanya paksaan 
mengikuti nasehat counselor. 
5. Metode Pencerahan (Metode Eductive). 
Metode ini sebenarnya hampir sama dengan metode client centered di atas 
hanya bedanya terletak pada lebih menekankan pada usaha menelusuri sumber 
perasaan yang dirasa menjadi beban tekanan batin client serta meng-aktifkan 
kekuatan/tenanga kejiwaan client (potensi dinamis) dengan melalui pengertian 
tentang realitas situasi yang dialami olehnya. 
 Inti pada metode ini adalah pemberian “insight dan klarifikasi (pencerahan) 
terhadap unsur-unsur  kejiwaan yang menjadi sumber konflik seseorang. Jadi di sini 
juga nampak bahwa sikap conselor ialah memberikan kesempatan seluas-luasnya 
kepada client untuk mengexpressikan (melahirkan) segala gangguan kejiwaan yang 
disadari menjadi problema baginya. Hubungan counselor dengan conselee (client) 





csounselor selanjutnya menganalisa fakta kejiwaan counselee untuk penyembuhan 
dan sebagainya. 
Metode ini diperkenalkan oleh Dr. Seward Hiltner yang menggambarkan 
bahwa counseling agama itu sebagai suatu “turning the corner” yakni counseling 
agama perlu membelokkan sudut pandang client yang dirasakan sebagai problem 
hidupnya kepada sumber kekuatan konflik batin, kemudian mencerahkan konflik 
tersebut serta memberikan “insight” kearah pengertian menggapa ia merasakan 
konflik itu. Demikian client akan mengerti/memahami sudut pandang baru serta 
posisi baru di mana ia berada dan sebagainya. 
6. Metode Psychoanalistis. 
Metode psychoanalistis adalah juga terkenal di dalam counseli yang mula-
mula diciptakan oleh Sigmund freud. Metode ini berpangkal pada pandangan bahwa 
semua manusia itu apabila pikiran dan perasaan terkenan oleh kesadaran dan perasaan 
atau motive-motive terkenan tersebut tetap masih memengaruhi segala tingkah 
lakunnya meskipun mengendap di dalam alam ketidak sadaran (Das-Es) yang 
disebutnya “verdrongen complexen”. 
Das-Es inilah Freud mengembangkan teorinya tentang struktur kepribadian 
manusia, segala problema hidup client yang mempengaruhi tingkah lakunya 
bersumber pada dorongan sexuil yang oleh Freud disebut “libido”(nafsu birahi). 
Pengertian sexuil dari Freud ini kemudian diperluas lagi tidak hanya terbatas dalam 
nafsu eros (birahi). Saja menimbulkan kenikmatan jasmaninya  manusia. Setiap  





yaitu Das Es (lapisan ketidak sadaran) Das Ich (lapisan sadar) serta Das UeberIch 
(lapisan atas kesadaran) atau dalam istilah inggris” the Id, Ego dan super ego”.
14
 
Alat-alat yang sangat berguna bagi pelaksanaan metode tersebut di atas perlu 
juga diperoleh para penyuluh/pembimbing yang meliputi: data hasil berbagai macam 
tes misalnya tes hasil belajar, tes kecerdasan, tes kepribadian, dan tes tingkah laku.  
Di dalam hubungan dengan penggunaan metode tersebut di atas penyuluh agama 
Islam perlu sebagai orang yang harus melakukan bimbingan dan penyuluhan agama 
perlu juga menjiwai langkah-langkahnya dengan sumber-sumber petunjuk agama 
misalnya: QS. Ali Imran/3: 159. 
                       
                                
     
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu.  Karena itu maafkanlah mereka,  
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaralah dengan mereka dalam 
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
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B. Motivasi Belajar di Perguruan Tinggi  pada  Remaja 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Perilaku manusia ditimbulkan atau dimulai dengan adanya motivasi. Motivasi 
merupakan unsur penting yang harus dimiliki oleh setiap manusia. Terdapat tiga hal 




Secara umum bahwa orang sering menyebut kata “motif” untuk menunjuk 
mengapa seseorang itu berbuat sesuatu. Kata motif, diartikan sebagai daya upaya 
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai 
daya penggerak dari dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 
mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat diartikan 
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat 
tertentu, terutama apabila kebutuhan untuk mencapai tujuan yang sangat mendesak.
17
 
Pengertian motivasi menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), motivasi 
adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.
18
 
Motivasi dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, maka motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang 
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bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, 
merasa senang dan semangat untuk belajar.
19
 
Belajar merupakan kebutuhan manusia dalam mengangkat strata sosial 
sebagaimana dalam QS. Al-Mujadalah/ 58: 11. 
                             
                           
        
Terjemahnya:  
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 




Model pengukuran motivasi belajar, antara lain yakni: orang yang memunyai 
motivasi berprestasi tinggi, yaitu memiliki tingkat tanggung jawab pribadi yang 
tinggi, berani mengambil dan memikul resiko, memiliki tujuan realistik, memiliki 




Edward Murray berpendapat bahwa karakteristik orang yang memunyai 
motivasi berprestasi tinggi adalah melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya, 
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melakukan sesuatu dengan mencapai kesuksesan, menyelesaikan tugas-tugas yang 
memerlukan usaha dan keterampilan, berkeinginan menjadi orang terkenal, 
melakukan hal yang sukar dengan hasil yang memuaskan, mengerjakan sesuatu yang 
sangat berarti, dan melakukan sesuatu yang lebih baik dari yang lain.
22
 
Motivasi dapat dilihat dari dua segi yang berbeda yakni:  
a. Dari segi aktif atau dinamis, motivasi tampak sebagai usaha positif dalam 
menggerakkan, mengarahkan daya serta potensi agar secara produktif berhasil 
mencapai dan mewujudkan tujuan yang ditetapkan. 
b. Jika dilihat dari segi pasif statis, motivasi akan tampak sebagai kebutuhan 
sekaligus juga sebagai perangsang untuk dapat menggerakkan dan mengarahkan 
potensi serta daya kerja manusia kearah yang diinginkan.
23
 
Berdasarkan hal di atas dapat dipahami bahwa dalam motivasi yang 
dikemukakan memiliki penjabaran yang berbeda namun memiliki maksud dan tujuan 
yang sama. 
Batasan ulasan menunjukkan pula bahwa motivasi dapat bersumber dari dalam 
diri seseorang yang sering dikenal dengan istilah motivasi internal atau motivasi 
intrinsik, akan tetapi dapat pula bersumber dari luar diri seseorang yang bersangkutan 
yang dikenal dengan istilah motivasi eksternal atau ekstrinsik. 
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2. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing pihak itu 
sebenarnya dilatar belakangi oleh sesuatu atau yang secara umum dinamakan 
motivasi. Motivasi inilah yang mendorong manusia untuk melakukan suatu 
kegiatan/pekerjan. Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Motivasi 
dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan 
rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
24
 
3. Pengertian Remaja 
Masa remaja dikenal sebagai masa yang penuh kesukaran. Bukan saja 
kesukaran bagi individu yang bersangkutan, tetapi juga bagi orang tuanya, dan 
masyarakat yang berada disekitarnya.  Hal ini disebabkan masa remaja merupakan 
masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Masa transisi ini seringkali 
menghadapkan individu yang bersangkutan kepada situasi yang membingungkan; 
                                                             
24









Masa remaja merupakan salah satu di antara dua masa rentangan kehidupan 
individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat. Secara etimologi, kata 
remaja berarti mulai dewasa, sudah sampai untuk kawin. Istilah asing yang sering 
dipakai untuk menunjukkan masa remaja, antara lain: puberteit, adolescentia dan 
youth. Di dalam bahasa Indonesia sering pula dikatakan pubertas atau remaja.  
Secara terminologi, berarti mendekati kematangan secara fisik, akal, dan jiwa 
dan sosial. Berdasarkan bentuk perkembangan dan pola perilaku yang tampak khas 
bagi usia-usia tertentu, menurut Elizabeth B. Hurlock, masa remaja itu terbagi dalam 
dua kurun waktu yaitu masa remaja awal (usia 13/14 tahun-17 tahun) dan masa 
remaja akhir (usia 17-21 tahun). Namun dalam pembagian tersebut bahwa usia 
remaja yang dimaksud adalah sejak 13 tahun sampai 21 tahun.
26
 
Perkembangan remaja dalam wilayah intelektualnya, menurut Piaget masa 
remaja sudah mencapai masa orientasi formal. Remaja secara mental telah dapat 
berpikir logis tentang berbagai gagasan yang abstrak. Dengan kata lain berpikir 
operasi formal lebih bersifat hipotesis dan abstrak, serta sistematis dan alamiah dalam 
memecahkan masalah daripada konkret. 
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Keating merumuskan lima hal pokok yang berkaitan dengan perkembangan 
berpikir operasi formal, yaitu sebagai berikut: 
1. Berlainan dengan cara berpikir anak-anak, yang tekanannya kepada kesadarannya 
sendiri, cara berpikir remaja berkaitan erat dengan dunia kemungkinan. Remaja 
sudah mampu membedakan antara yang nyata dan yang kongkret. 
2. Melalui kemampuannya untuk menguji hipotesis, muncul kemampuan nalar secara 
alamiah. 
3. Remaja dapat memikirkan tentang masa depan dengan membuat perencanaan dan 
mengekspresikan berbagai kemungkinan untuk mencapainya. 




Usia remaja merupakan terakhir bagi pembinaan kepribadian atau masa 
persiapan untuk memasuki umur dewasa, sehingga problemanya tidak sedikit. 
Berdasarkan penelitian Daradjat problema di usia remaja, antara lain: 
a. Masalah hari depan, setiap remaja memikirkan hari depannya, ia ingin mendapat 
kepastian, akan jadi apakah ia nanti setelah tamat. Pemikiran akan hari depan itu 
semakin memuncak dirasakan oleh remaja yang duduk dibangku Universitas. 
Kurang mendengar kalimat-kalimat yang memantulkan kecemasan akan hari 
depan itu, misalnya: “hari depan suram”, “buat apa belajar, toh sama saja yang 
berijazah dan tidak berijazah sama-sama tidak dapat kerja” dan sebagainya. 
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b. Masalah moral dan agama, masalah ini semakin memuncak, terutama di kota-kota 
besar barangkali pengaruh hubungan dengan kebudayaan asing semakin 
meningkat melalui film, bacaan, gambar-gambar dan hubungan langsung dengan 
orang asing yang datang dengan berbagai sikap dan kelakuan. Nilai-nilai moral 




Implikasi pendidikan atau bimbingan dari periode berpikir formal ini ialah 
perlunya disiapkan program pendidikan atau bimbingan yang akan memfasilitasi 
perkembangan kemampuan remaja.  
Motivasi belajar di perguruan tinggi pada remaja adalah ketertarikan remaja 
untuk melanjutkan pendidikannya yang tumbuh secara sadar dalam diri remaja 
tersebut. Ketertarikan tersebut menyebabkan remaja memberikan perhatian terhadap 
tingkat pendidikan yang akan ditempuhnya.  
4. Unsur-Unsur Motivasi Belajar di Perguruan Tinggi 
a. Perasaan Senang 
Perasaan sebagai salah satu fungsi psikis yang penting yang diartikan sebagai 




Perasaan senang sesungguhnya akan menimbulkan minat tersendiri yang 
diperkuat dengan nilai positif, sedangkan perasaan tidak senang akan menghambat 
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remaja karena tidak adanya sikap yang positif sehingga tidak menunjang minat dalam 
remaja. Di dalam kaitannya dengan perasaan senang ada juga perasaan yang lain yang 
dapat menimbulkan minat, yaitu perasaan tertarik. Seorang remaja merasa tertarik 
dengan suatu perihal apabila itu sesuai dengan pengalaman yang didapat sebelumnya 
dan sesuai dengan konsep dalam pemikirannya. Begitu pula sebaliknya, seorang 
remaja merasa tidak tertarik dengan suatu perihal apabila itu tidak sesuai dengan 
pengalaman yang didapat sebelumnya. Olehnya itu, remaja yang merasa tidak tertarik 
dengan sesuatu perihal maka dengan sendirinya akan berusaha untuk menghindar. 
Jadi, dalam menumbuhkan minat dalam diri remaja harus ada perasaan senang dan 
tertarik sehingga memudahkan perkembangan kepribadiannya. 
b. Perhatian 
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada suatu obyek.
30
 
Perhatian merupakan suatu gejala jiwa yang selalu berkaitan dengan diri manusia. 
Seorang remaja yang memiliki minat terhadap suatu perihal akan menimbulkan 
perhatiannya terhadap sesuatu tersebut. Perkembangan remaja dalam era globaliasi 
semakin menghiraukan rasa perhatiannya terhadap pencapaian masa depan yang 
layak, maka dari itu remaja masa kini perlu bimbingan untuk memusatkan 
perhatiannya terhadap masa depan terutama dalam dunia pendidikan. 
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Kata motif diartikan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek 
untuk melakukan keaktifitasan tertentu demi tercapainya suatu tujuan.
31
  Seseorang 
melakukan aktifitas karena ada yang mendorongnya. Motivasi sebagai dasar 
penggerak yang mendorong seseorang untuk melakukan perkembangan terhadap 
dirinya. Bila seseorang sudah termotivasi maka dia akan melakukan aktifitasnya 
dalam waktu tertentu. Di dalam proses pengembangan hidup motivasi tentu sangat 
diperlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi tidak akan mungkin 
melakukan aktifitas kesehariannya. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang 
akan dikerjakan itu menyentuh kebutuhannya. Jadi, motif merupakan dasar penggerak 
yang mendorong aktifitas remaja sehingga dia berminat terhadap sesuatu obyek 
karena minat adalah alat pemotivasi dalam pengembangan kepribadiannya tersebut. 
5. Faktor Yang Memengaruhi Terbentuknya Motivasi Belajar di Perguruan 
Tinggi 
Mappiare mengemukakan sebagaimana yang dikutip bahwa bentuk motivasi 
seseorang dipengaruhi oleh latar belakang lingkungan, tingkat ekonomi, status sosial, 
dan pengalaman. Motivasi seseorang dapat berkembang sebagai akibat perubahan 
fisik dan sosial masyarakat.
32
 
Proses terbentuknya motivasi menurut Wells dan Prensky berasal dari 
perpaduan internal dan eksternal. Faktor internal berupa sikap untuk melakukan 
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sesuatu yang terbentuk dari keyakinan bahwa perilaku akan mengarahkan ketujuan 
yang diinginkan dan evaluasi terhadap hasil yang dicapai. Faktor eksternal berupa 
norma subjektif yang terbentuk dari keyakinan bahwa kelempok referensi untuk 
melakukan atau tidak dan motivasi untuk identifikasi dengan kelompok referensi.
33
 
Crow dan Crown menyatakan bahwa motivasi dapat merupakan sebab atau 
akibat dari suatu pengalaman. Olehnya itu motivasi berhubungan dengan dorongan, 
minat dan respon-respon-respon manusia. Selanjutnya Crow dan Crow menyatakan 
ada 3 faktor yang memengaruhi motivasi, yaitu; 
1. Faktor dorongan atau keinginan dari dalam (inner urges), yaitu dorongan atau 
keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang terhadap sesuatu akan 
menimbulkan motivasi tertentu. 
2. Faktor motif sosial (social motive), yaitu motif yang dikarenakan adanya hasrat 
yang berhubungan dengan faktor dari diri seseorang sehingga menimbulkan 
motivasi tertentu. 
3. Faktor emosional (emotional motive), yaitu motif yang berkaitan dengan perasaan 
dan emosi yang berupa dorongan-dorongan, motif-motif, respon-respon emosional 
dan pengalaman-pengalaman yang diperoleh individu.
34
 
Motivasi belajar juga berarti melanjutkan aktifitas belajar, maka faktor-faktor 
yang memengaruhi motivasi belajar di perguruan tinggi dalam penelitian ini 
disamakan dengan faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar. Menurut Slameto, 
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faktor yang dapat memengaruhi belajar siswa menjadi dua, yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern. 
a. Faktor Intern adalah faktor yang ada didalam diri individu yang sedang belajar. 
Faktor ini meliputi tiga aspek, yaitu: 
1. Faktor Jasmaniah, seperti: faktor kesehatan, cacat pada tubuh. 
2. Faktor Psikologis, seperti: intelegensia, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan kesiapan. 
3. Faktor kelelahan. 
b. Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor ini meliputi tiga 
aspek, yaitu:  
1. Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan 
latar belakang kebudayaan. 
2. Faktor Sekolah, meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan 
tugas rumah. 
3. Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, massa media, 
teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.
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Menurut Hamalik, faktor-faktor yang memengaruhi belajar sebagai berikut: 
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a. Faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan siswa yang belajar melakukan banyak 
kegiatan baik kegiatan neural system seperti mendengar, melihat, merasakan, 
berpikir, kegiatan motoris dan sebagainya, maupun kegiatan-kegiatan lainnya yang 
diperlukan untuk memperoleh pengetahuan, sikap, kebiasaan dan minat. 
b. Belajar memerlukan latihan, dengan jalan: relearning, recalling, dan reviewing 
agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai kembali dan pelajaran yang belum 
dikuasai akan dapat lebih mudah dipahami. 
c. Belajar siswa lebih berhasil, belajar akan lebih berhasil jika siswa merasa berhasil 
dan mendapatkan kepuasan. Belajar hendaknya dilakukan dalam keadaan senang. 
d. Siswa yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal dalam 
belajarnya. Keberhasilan akan mendorong kepuasan dan mendorong belajar lebih 
baik sedangkan kegagalan akan menimbulkan frustasi. 
e. Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajar, karena semua pengalaman belajar 
antara yang lama dengan yang baru secara berurutan diasosiasikan sehingga 
menjadi satu kesatuan pengalaman. 
f. Pengalaman masa lampau, dan pengertian yang telah dimiliki oleh siswa, besar 
peranan dalam proses belajar. Pengalaman dan pengertian itu menjadi dasar 
menerima pengalaman-pengalaman baru dan pengertian-pengertian baru, 
g. Faktor kesiapan belajar, murid yang telah siap belajar akan dapat melakukan 





h. Faktor fisiologis, kondisi badan siswa yang belajar sangat berpengaruh dalam 
proses belajar. Badan yang lemah, lelah akan menyebabkan perhatian tak mungkin 
akan melakukan kegiatan belajar yang sempurna. 
i. Faktor intelegensia, murid yang cerdas akan lebih berhasil dalam kegiatan belajar 
karena  ia lebih mudah menangkap dan memahami pelajaran dan lebih mudah 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian kulitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan 
angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan 
gambaran tentang kondisi secara faktual dan sitematis mengenai faktor-faktor, sifat-
sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi 
dasar-dasarnya saja.
1
 Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu 
gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.
2
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka penelitian kualitatif  dimaksudkan untuk 
menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai keadaan realita 
yang ditemukan. Olehnya itu, penulis langsung mengamati peristiwa-peristiwa di 
lapangan yang berhubungan langsung dengan upaya penyuluh agama Islam dalam 
meningkatkan motivasi belajar di perguruan tinggi pada remaja. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan lokasi di Desa 
Padang ini karena latar belakang pendidikan yang semakin tertinggal di zaman yang 
sudah maju, banyak remaja yang tidak memiliki motivasi belajar untuk menempuh 
pendidikan di perguruan tinggi namun berdasarkan analisa yang dilakukan penulis 
melihat di Desa ini ternyata ada beberapa faktor atau pengaruh. Olehnya itu, penulis 
ingin mengetahui upaya penyuluh agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar 
di perguruan tinggi pada remaja. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahtraan hidupnya.
3
 
 Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan, dalam 
memberikan bimbingan dan penyuluhan terhadap remaja. Pendekatan ini tentu sangat 
dibutuhkan sebab remaja sangat membutuhkan bimbingan dari seorang penyuluh 
agama Islam untuk menumbuhkan motivasi belajarnya di perguruan tinggi. 
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2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi menggunakan logika-logika dan teori sosiologi baik 
teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial keagamaan serta 
pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
4
 Pendekatan ini dibutuhkan 
penulis untuk melihat berbagai macam faktor penghambat motivasi belajar pada 
seorang remaja dalam melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi, tentu remaja 
tidak pernah terlepas dari gejala-gejala yang ada dalam masyarakat. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber utama yang mesti diwawancarai secara 
mendalam sebagai informan kunci.
5
 Di dalam penelitian ini yang menjadi informan 
kunci adalah dua orang penyuluh agama Islam dan informan tambahan yaitu Kepala 
Desa Padang, sembilan orang remaja dan dua orang tua remaja. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah  sumber data yang diperoleh penulis untuk mendukung 
sumber data primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian 
terdahulu, buku, situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.
6
 
Kemudian data dapat pula diperoleh di kantor desa. 
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D. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencena, menganalisis, menafsirkan data hingga 
pelaporan hasil penelitian.
7
 Peneliti sebagai instrumen utama harus memunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Barometer suatu instrumen penilitian tidak 
terlepas dari instrumen yang digunakan, karena instrumen pelengkap yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi: daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan, pulpen, 
kamera, perekam suara, dan buku catatan sehingga data yang dikumpulkan dapat 
dipertanggung jawabkan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi, merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
8
 Irawan 
Suhartono menjelaskan lebih jauh bahwa dalam observasi partisipan pengamat ikut 
serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang diteliti atau yang 
diamati, seolah-olah merupakan bagian dari mereka, sementara pengamat terlibat 
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan subyek penelitian, ia tetap waspada untuk 
mengamati kemunculan tingkah laku tertentu.
9
 Di dalam hal ini yang menjadi obyek 
penelitian adalah upaya penyuluh agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar 
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di perguruan tinggi pada remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten 
kepulauan Selayar. 
2. Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan secara mendalam dan 
detail.
10
 Di dalam mengambil keterangan tersebut digunakan model snow-ball 
sampling yaitu menentukan jumlah dan sampel tidak semata-mata oleh peneliti. 
Peneliti bekerjasama dengan informan, yakni juri kunci informan  adalah penyuluh 
agama, dan informan tambahan yaitu Kepala Desa Padang Kecamatan Bontoharu dan 
orangtua remaja, sebab  menentukan sampel berikutnya yang dianggap penting. 
Teknik penyampelan semacam ini menurut Frey ibarat bola salju yang menggelinding 
saja dalam menentukan subjek penelitian. Jumlah sampel tidak ada batas minimal 
atau maksimal, yang penting telah memadai dan mencapai data jenuh, yaitu tidak 
ditentukan informasi baru lagi tentang subjek penelitian.
11
 
3. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana menunjukkan 
suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas darimana informasi itu 
didapatkan, penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan 
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dengan penelitian. Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto serta pihak yang 
memberi informasi dan lokasi dari mana peneliti mendapatkan informasi.
12
 Teknik ini 
digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis yang ada dilapangan yang relevan 
dengan pembahasan penelitian ini. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Di 
dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan  pengumpulan fakta-
fakta di lapangan, dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data penulis juga harus 




Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian. Olehnya itu, untuk dapat mengolah data yang telah diperoleh, maka 
penulis akan menggunakan beberapa teknik sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud ialah proses pemilihan, pemusatan perhatian  
untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” yang 
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bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
14
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, 
disusun lebih sistematis, dan ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih 
mudah dikendalikan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
15
 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verivikasi Data 
Langkah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
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Verifikasi/penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan yang dimaksud 
adalah sebagian dari suatu kegiatan yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga 
diverifikasi selama kegiatan berlangsung dan juga merupakan tinjauan ulang pada 
catatan-catatan lapangan yang sudah ada. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar 
Padang merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar. Desa Padang dibalik ketandusannya menyimpan 
sejarah pelayaran dan perdagangan yang dibuktikan dengan adanya jangkar dan 
meriam.  
Sekitar abad 17 sampai 18, Padang berasal dari kata “pada” yang artinya 
tumpukan pasir dan karang. Wilayah itu merupakan daratan buatan manusia yang 
telah melakukan penumpukan terumbu karang dan pasir pantai sebagai perekat dalam 
pencapaian wilayah baru. Penumpukan pasir dilakukan dengan tujuan untuk 
menfasilitasi jalur perdagangan. Waktu yang singkat, wilayah tersebut kemudian 
berubah nama menjadi Padang yang berasal dari bahasa Bajo, sebagaimana diangkat 
dari istilah perdagangan  atau tempat pertemuan untuk melakukan transaksi jual beli, 
karena di masa itu wilayah sudah dijadikan tempat awal transaksi kecil-kecilan antara 
pendatang dengan orang-orang pedalaman. 
Padang menjadi tempat persinggahan para saudagar yang melakukan 
pelayaran sehingga dilakukan sebuah musyawarah dan ditetapkan bahwa Padang 
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akan dijadikan sebagai wilayah tempat penampungan hasil tangkapan orang-orang 
yang singgah. 
Seorang saudagar Minangkabau, Ince Rahim yang sedang mengadakan 
pelayaran menuju Maluku melewati wilayah Padang lalu kemudian singgah dan 
menemui seseorang yang bernama Baba Desan. Perkenalan semakin akrab dan Ince 
Rahim sering singgah di daerah tersebut, sehingga saudagar-saudagar yang datang 
tidak hanya tinggal tetapi melakukan pula hubungan pernikahan dengan penduduk 
sekitar. Keturunan dari saudagar itulah yang kemudian menjadi penghuni Padang 
ditambah dengan pendatang dari pedalaman. 
2. Kondisi Umum Desa Padang 
Desa Padang merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar. Desa ini terdiri dari 5 RW dan 5 RT. 
Secara administratif, wilayah Desa Padang memiliki batas sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Batas Wilayah Desa Padang Tahun 2017 
Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 
Sebelah Utara Kelurahan Bontobangun Kecamatan Bontoharu 
Sebelah Selatan Desa Patikarya Kecamatan Bontosikuyu 
Sebelah Timur Desa Bontotangnga Kecamatan Bontoharu 
Sebelah Barat Desa Bontoborusu Kecamatan Bontoharu 
Sumber Data: Buku Profil Desa Padang Tahun 2017 
Sebagaimana wilayah tropis, Desa Padang mengalami musim kemarau dan 
musim penghujan setiap tahunnya. 
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Jarak pusat Desa Padang dengan ibu kota Kabupaten Benteng kurang lebih 13 
km yang dapat ditempuh melalui perjalanan darat. Kondisi prasarana jalan poros yang 
baik memerlukan waktu tempuh dengan menggunakan kendaraan motor maupun 
mobil mencapai kurang lebih sekitar 20 sampai 30 menit. Sedangkan jarak pusat Desa 
dengan Kecamatan  Bontoharu kurang lebih 8 km yang dapat pula ditempuh melalui 
perjalanan darat. 
Penggunaan lahan di Desa Padang dibedakan menjadi lahan untuk tanah 
sawah, tanah kering, tanah basah, tanah perkebunan, tanah fasilitas umum dan tanah 
hutan. 
Tabel 4.2 
Penggunaan Lahan Desa Padang Tahun 2017 
No Peruntukan Luas Keterangan 
1 Tanah Sawah -  
2 Tanah Kering -  
3 Tanah Basah -  
4 Tanah Perkebunan 110,50 Ha  
5 Tanah Fasilitas Umum 44,5 Ha  
6 Tanah Hutan 2 Ha  
Sumber Data: Buku Profil Desa Padang Tahun 2017 
3. Demografi 
Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang jumlah, 
struktur dan perkembangannya. Berdasarkan data profil Desa, jumlah penduduk Desa 
Padang yakni 1.807 jiwa berdasarkan sensus penduduk dari statistik tahun 2017 yang 
terdiri dari laki-laki 862 jiwa dan perempuan 944 jiwa dengan jumlah Kepala 




Demografi Desa Padang Tahun 2017 
Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Jumlah KK 
Laki-laki 862  
Perempuan 944  
Jumlah KK 472 472 
Sumber Data: Buku Profil Desa Padang Tahun 2017 
Tabel 4.4 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur Tahun 2017 
Usia Laki-laki Perempuan 
0-12 bulan 17 17 
1-5 tahun 105 98 
6-10 tahun 84 101 
11-15 tahun 86 90 
16-20 tahun 66 70 
21-25 tahun 77 74 
26-30 tahun 75 69 
31-40 tahun 141 130 
41-50 tahun 94 137 
51-60 tahun 84 94 
61-70 tahun 38 52 
71-75 tahun 13 9 
Lebih dari 75 2 1 
Jumlah 865 942 
Sumber Data: Buku Profil Desa Padang Tahun 2017 
 
4. Pendidikan dan Agama 
Adanya fasilitas pendidikan yang memadai serta pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun non formal memengaruhi 
peningkatan taraf pendidikan, agama, kebudayaan, adat istiadat dan kebiasaan yang 
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ada juga beragam. Secara detail, keadaan pendidikan dan agama Desa Padang ialah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Agama/Aliran Kepercayaan di Desa Padang Tahun 2017 
Agama Laki-laki Perempuan 
Islam 865 Orang 942 Orang 
Kristen - - 
Jumlah 865 Orang 942 Orang 
Sumber Data: Buku Profil Desa Padang Tahun 2017 
Tabel 4.6 
Keadaan Tingkat Pendidikan di Desa Padang Tahun 2017 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Tamat SD 226 Orang 
2 Tamat SMP 206 Orang 
3 Tamat SMA 171 Orang 
4 Tamat D-1 11 Orang 
5 Tamat D-2 46 Orang 
6 Tamat D-3 - 
7 Tamat S-1 29 Orang 
8 Tamat S-2 1 Orang 
9 Tamat S-3 - 
 Jumlah 690 Orang 
Sumber Data: Buku Profil Desa Padang Tahun 2017 
Tabel 4.7 
Remaja tidak melanjutkan Pendidikan di Perguruan Tinggi Tahun 2017 
No Jenis kelamin Jumlah   
1 Laki-laki (usia 18-21 tahun) 43 Orang 
2 Perempuan (usia 18-21 tahun) 31 Orang 
 Jumlah 74 Orang 








Penyuluh Agama Islam di Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar 
Tahun 2017 
No PNS (Fungsional) Non PNS (Honorer) ket 
1  Sitti Nur Hawa, S.Pd.I  
2  Yuliana, S.Pd.I  
3  Muh. Syahrul, S.Pd.I  
4  Andi Rahmi, S.Pd  
5  Tajuddin  
6  Awaluddim S.H  
7  Ahmad Fahmi, S.Sos.I  
8  Samiung  
Sumber Data: SK Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama tahun 2017 
5. Keadaan Ekonomi 
Wilayah Desa Padang memiliki berbagai potensi yang baik. Potensi tersebut 
dapat meningkatkan taraf perekonomian dan pendapatan masyarakat. lokasi yang 
kemudian dijadikan sebagai wilayah pusat perdagangan semenjak orang-orang 
terdahulu sampai sekarang. 
Tabel 4.9 
Keadaan Ekonomi Penduduk Desa Padang Tahun 2017 
Jenis Pekerjaan Laki-laki (Orang) Perempuan (Orang) 
Petani 44 29 
Buruh Tani 36 12 
PNS 14 17 
Pengrajin Industri Rumah 
Tangga 
- 42 
Pedagang Keliling 18 7 
Peternak 31 4 
TNI/POLRI 6 24 
Penjahit - 4 
Supir 4 - 
Tukang Kayu 4 - 
Montir/Mekanik 3 - 
Sumber Data: Buku Profil Desa Padang Tahun 2017 
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6. Sarana dan Prasarana 
Sebagai Desa yang mengalami perkembangan, wilayah kemudian terdapat 
hasil pembangunan sarana dan prasarana seperti tersaji dalam tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Sarana dan Prasarana Desa Padang Tahun 2017 
No Sarana / Prasarana Jumlah Satuan Keterangan 
1 Balai Desa 0 Unit  
2 Puskesmas 1 Unit  
3 Posyandu dan Polindes 3 Unit  
4 Perpustakaan Desa 1 Unit  
5 TK / PAUD 2 Unit  
6 SD / Sederajat 1 Unit  
7 SMP / Sederajat 1 Unit  
8 SMA / Sederajat 0 -  
9 Masjid 3 Unit  
10 Mushola 1 Unit  
11 Olahraga 5 Unit  
12 Balai Pertemuan 1 Unit  
13 Pasar Desa 1 Unit  
14 Jalan Aspal / Beton 1 Km  
15 Tambatan Perahu 1 Unit  
17 Lapangan Terbang 1 Unit  
18 MCK Umum 174 Unit  
19 Jamban Keluarga 257 Unit  
Sumber Data: Buku Profil Desa Padang Tahun 2017 
7. Kelembagaan Desa Padang 
Lembaga yang ada di Desa dengan bertugas dan berfungsi untuk membantu 
ataupun mendukung pemerintahan Desa, yakni sebagai berikut: 
1) Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 
2) Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
3) Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD) 
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4) Rukun Warga 
5) Rukun Tetangga 
6) Karang Taruna 
7) Kelompok Tani / Nelayan 
8) Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
9) Organisasi Keagamaan 
10) Anggota Linmas 
8. Struktur Organisasi dan Personalia Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Bontoharu Kabupaten Selayar 
Struktur Pejabat Administrasi KUA 










Sumber Data: Kantor KUA Kecamatan Bontoharu Tahun 2017 
Kepala KUA Kecamatan Bontoharu 






Awaluddin, S. H 
Pelayanan Bimbingan 
Pembinaan Syariah 
Penyelenggara Fungsi Lain 
Bidang Agama 
Yulia Citra, S. Sos Isnawati 
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B. Faktor yang Memengaruhi Kurangnya Motivasi Belajar di Perguruan Tinggi 
pada Remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan 
Selayar 
Kehidupan remaja masa kini banyak mengalami kekeliruan dalam 
pengembangan masa depan. Hal itu tentu tidak akan terjadi begitu saja, sebab banyak 
persoalan ataupun masalah yang dihadapi, salah satu masalah remaja yaitu kurangnya 
motivasi belajar dalam menempuh pendidikan kejenjang lebih tinggi. 
Adapun faktor yang memengaruhi kurangnya motivasi belajar di perguruan 
tinggi pada remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan 
Selayar: 
1. Faktor Kesiapan Belajar 
Belajar di perguruan tinggi sangatlah dibutuhkan pada kalangan remaja, 
namun di lain sisi perlu dipahami bahwa remaja tersebut harus mempersiapkan diri 
terlebih dahulu sebab akan ada usaha dalam menempuh pengetahuan. Seseorang baru 
dapat belajar apabila sudah terdapat kesiapan untuk mempelajari sesuatu itu, karena 
dalam kenyataannya setiap individu memiliki perbedaaan pandangan terkait dengan 
pendidikan terutama pada tataran perguruan tinggi. Hal ini yang kemudian 
menyebabkan adanya pola pembentukan kesiapan belajar yang berbeda-beda pula di 
dalam diri masing-masing remaja. 
Menurut Tajuddin sebagai penyuluh agama Islam mengatakan bahwa remaja 
yang ada di Desa Padang banyak yang acuh dalam hal menempuh pendidikan di 
perguruan tinggi dikarenakan kesiapan dirinya untuk belajar itu tidak ada. Olehnya 
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itu, pola pikir mereka lebih cenderung bosan dalam menjalani proses belajar. Salah 
satu hal yang juga menjadi masalah dalam pribadi remaja ialah kebiasaan belajar para 
remaja itu sangat kurang baik dari sewaktu masih sekolah dasar (SD) bahkan setelah 
lulus dari sekolah menengah atas (SMA) sehingga ini pula yang menjadi penghambat 
dalam kesadaran diri untuk membulatkan kesiapannya.
1
 
Andriano juga mengungkapkan bahwa bukan karena tidak mau melanjutkan 
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi akan tetapi rasa lelah lebih mendominasi 
pemikirannya untuk belajar kembali meskipun dalam bentuk apapun itu.
2
 
Farida sebagai orang tua remaja juga mengatakan bahwa beliau sangat 
mendukung anaknya untuk belajar atau melanjutkan pendidikannya di perguruan 
tinggi. Segala bentuk motivasi telah diberikan kepada anaknya bahkan sudah siap 
untuk menfasilitasi dan juga membiayainya akan tetapi anaknya tetap tidak punya 
niat sama sekali atau kesiapan belajar dalam hal melanjutkan pendidikannya.
3
 
2. Faktor Lingkungan 
Sebagai anggota masyarakat, remaja mudah terpengaruh dengan lingkungan 
sekitar yang dapat menyebabkan kurangnya motivasi mereka dalam belajar. 
Misalnya, lingkungan belajar remaja yang kurang nyaman maupun lingkungan sosial 
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Kabupaten Kepulauan Selayar pada tanggal 30 Mei 2018. 
2
Andriano (21 tahun), Nelayan, Wawancara di Desa Padang Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar pada tanggal 29 Mei 2018. 
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Farida (43 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Desa Padang Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar pada tanggal 01 Juni 2018. 
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remaja yang tidak menunjukkan kebiasaan belajar dan mendukung kegiatan belajar  
yang akan berpengaruh terhadap motivasi belajar remaja. 
Muh. Sahrul mengungkapkan bahwa lingkungan sangat berpengaruh terhadap 
timbulnya motivasi belajar bagi seorang remaja sebab terkadang manusia lebih 
cenderung dipengaruhi dari luar sementara dapat diketahui pula bahwa memang 
lingkungan juga dapat memberikan dorongan untuk mengembangkan atau 
memotivasi para remaja secara lisan ataupun tingkah laku yang ada dalam lingkungan 
tersebut. Tetapi ketika menelusuri keadaan yang terjadi, ternyata sebagian remaja 
yang ada di Desa Padang itu tidak melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi 
karena dipengaruhi oleh lingkungan yang mayoritas pekerjaannya adalah nelayan. 
Remaja terpancing dengan pendapatan yang secara langsung. Olehnya itu, mereka 
lebih memilih menjadi nelayan dibanding melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi yang harus banyak mengeluarkan banyak biaya.
4
  
Perihal lain menjadi masalah pada remaja yakni, pergaulan bebas yang telah 
menjadi penghambat para remaja dalam proses melanjutkan pendidikan di perguruan 
tinggi. 
3. Faktor Ekonomi 
Faktor ekonomi berhubungan erat dengan motivasi belajar remaja. Seringkali 
remaja mengalami kesulitan belajar bahkan sulit melanjutkan pendidikan karena 
perekonomian yang kurang mendukung. Kondisi ekonomi yang mencukupi akan 
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membuat remaja bersemangat dalam belajar karena kebutuhan belajar mereka dapat 
terpenuhi. Fasilitas yang mendukung juga dapat menumbuhkan motivasi belajar yang 
baik namun sebaliknya, jika kebutuhan fasilitas remaja tidak terpenuhi maka dapat 
menyebabkan berkurangnya motivasi belajar mereka. 
Menurut Syamsul Bahri bahwa ketika menempuh pendidikan ke jenjang 
perguruan tinggi memang memerlukan biaya yang banyak. Meskipun diketahui 
bahwa ternyata suatu kampus menyediakan beasiswa, namun hal lain yang harus 
dipikirkan ialah adanya pemenuhan yang juga butuh banyak biaya, misalkan: uang 
kos, uang makan sehari-hari ataupun kebutuhan secara tiba-tiba. Memiliki cita-cita 
untuk bersekolah setinggi mungkin adalah keinginan semua individu tetapi 
keterbatasan ekonomi juga seringkali menjadi alasan dalam hal pemenuhannya.
5
 
Afrisal mengungkapkan bahwa niat untuk melanjutkan belajar di perguruan 
tinggi memang sangat besar akan tetapi terhalang oleh kemampuan  ekonomi orang 
tua. Seorang anak juga harus megerti dan tidak harus memaksa kehendak diri tanpa 
menyadari keadaan ekonomi orang tua.
6
 
Faktor ekonomi sudah menjadi salah satu faktor yang biasa ditemui 
dikalangan remaja, bukan hanya di Desa Padang tetapi hal serupa itu pun telah 
menjadi alasan paling utama disetiap kalangan masyarakat.  
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4. Faktor Keluarga 
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama karena keluarga sangat 
berpengaruh dalam proses pembentukan kepribadian remaja. Olehnya itu, remaja 
sangat memerlukan motivasi dalam pendidikannya. Misalnya, cara orang tua 
memerhatikan pendidikan dan kebutuhan remaja, hubungan komunikasi antara 
remaja dan orang tua, serta sikap pengertian orang tua terhadap remaja menjadi 
beberapa hal yang bisa memengaruhi motivasi mereka dalam melanjutkan 
pendidikan. 
Tajuddin mengemukakan bahwa seringkali ditemui remaja yang tidak 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi karena tidak adanya dukungan dari 
keluarga. Hal tersebut ditemui di Desa Padang yakni beberapa remaja terpaksa tidak 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi karena tidak ada dukungan ataupun 
segala bentuk motivasi dari keluarganya.
7
  
Pernyataan yang sama diungkapkan oleh Muh. Sahrul bahwa dalam lingkup 
keluarga itu semestinya menjadi madrasah paling pertama bagi seorang anak dalam 
pengembangan potensinya. Tentu remaja akan semangat dan memiliki usaha jika ada 
banyak dukungan dari pihak keluarga dalam menempuh pengetahuan di jenjang 
perguruan tinggi. Kenyataannya ada pula keluarga yang tidak memberikan dukungan 
dan motivasi kepada anaknya karena melihat banyaknya jumlah pengangguran.
8
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Bentuk dukungan dan arahan dari keluarga merupakan salah satu hal yang 
utama bagi seorang anak. Sebagian orang tua terbiasa menyampaikan kepada anaknya 
agar tidak perlu melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi sebab banyak lulusan 
sarjana yang akhirnya menganggur di luar sana. Penyampaian itu yang kerap 
membuat mental atau niat seorang anak melemah. 
C. Metode Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di 
Perguruan Tinggi pada Remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar 
Masalah kurangnya motivasi belajar di perguruan tinggi merupakan masalah 
yang sangat penting di kalangan remaja, karena itu perlu penanganan secara serius. 
Menempuh pendidikan merupakan salah satu jalan dalam mengahadapi era 
globalisasi sebab dengan adanya pendidikan yang lebih tinggi tentu akan menambah 
wawasan pengetahuan tentang dinamika kehidupan. Selain daripada itu, pendidikan 
juga merupakan salah satu upaya untuk menanggulangi kemiskinan yang terjadi di 
kalangan masyarakat. Pemahaman terkait dengan pendidikan bahwa jika seseorang 
mengenyam bangku sekolah terutama di perguruan tinggi maka akan memiliki bekal 
dalam pencapaian kehidupan yang sejahtera dan berdampak sangat besar bagi 
pengaruh perkembangan masa depan. 
Beberapa metode penyuluh agama dalam meningkatkan motivasi belajar di 
perguruan tinggi pada remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten 




1. Mengadakan Penyuluhan 
Penyuluhan yang dimaksud adalah terkait dengan peningkatkan motivasi 
belajar di perguruan tinggi pada remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar. Pembinaan tersebut berupa upaya atau bentuk 
penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam dalam memberikan nasehat 
dan penerangan dengan tujuan untuk membentuk dan mengembangkan pola pikir 
para remaja dalam hal meningkatkan motivasi belajar di perguruan tinggi. Adanya 
penyuluhan pemahaman tentang pentingnya pengetahuan dalam dunia pendidikan 
akan berdampak positif untuk pengambilan keputusan tentang masa depannya kelak. 
Sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Tajuddin bahwa 
mengadakan penyuluhan untuk mengembangkan motivasi belajar di perguruan tinggi 
pada remaja itu merupakan hal yang sangat penting untuk menjaga dan merawat masa 
yang akan datang bagi seorang remaja. Kegiatan penyuluhan terkait pendidikan perlu 
kiranya diagendakan dalam desa, minimal satu kali dalam seminggu baik itu dalam 
bentuk dialog dengan para remaja. Diadakannya penyuluhan secara rutin seperti itu 
maka akan menimbulkan kesadaran remaja dengan sendirinya. Penyuluhan tidak bisa 




Muhammad Irfan selaku orang tua remaja mengungkapkan  bahwa memang 
perlu ada pembiasaan pada remaja dalam hal pengetahuan akan pendidikan. Hal ini 
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bertujuan agar kegiatan para remaja itu bukan hanya sekedar keluyuran setiap 
harinya. Secara perlahan akan membuat remaja akan termotivasi dengan sendirinya 
karena sebuah penyuluhan dilakukan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Bentuk 
penyuluhan akan meningkatkan motivasi belajar di perguruan tinggi pada remaja.
10
 
2. Memberikan Motivasi  
Motivasi merupakan usaha untuk mendorong atau menggerakkan seseorang 
dalam berupaya untuk mendapatkan dan mencapai apa yang diiginkan. Seorang 
remaja tentu sangat membutuhkan semangat dan motivasi dimasanya yang bebas 
dalam penentuan pilihan. Perlu kiranya diberikan segala bentuk motivasi positif oleh 
orang-orang sekitar dalam setiap kesehariannya. 
Jenjang pendidikan akan sulit dirasakan seorang remaja jika tidak ada 
dukungan dan dorongan. Olehnya itu, pemberian motivasi paling utama tentu 
dilakukan dari pihak keluarga terutama kedua orangtua, sebab madrasah paling utama 
dari seorang remaja terdapat dalam keluarga itu sendiri. Setelah mendapat banyak 
dukungan maka selaku penyuluh tentu akan memahamkan kepada remaja bagaimana 
pentingnya menempuh pendidikan diperguruan tinggi, dengan  berbagai macam 
bentuk motivasi tentunya akan diberikan pula.
11
 
Mengenai hal meningkatkan motivasi belajar pada remaja di Desa Padang 
harus menjadi perihal penting untuk dikhawatirkan. Memberikan motivasi yang dapat 
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menyentuh pemikirannya merupakan salah satu jalan untuk membangkitkan 
semangatnya untuk belajar, yakni di perguruan tinggi. Motivasi merupakan bentuk 
keprihatinan untuk menyelamatkan masa depan para remaja. 
3. Memberikan Pemahaman Keagamaan Tentang Pentingnya Berilmu 
Pemahaman agama tentang pentingnya berilmu menjadi dasar pokok yang 
harus ditanamkan dalam jiwa para remaja. Terutama di kalangan remaja yang tidak 
melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi. Adanya arahan keagamaan terhadap 
pentingnya manusia berilmu akan membuat remaja cenderung termotivasi dan 
mengetahui keistimewaan orang-orang yang berilmu untuk masa depannya.  
Remaja tidak memiliki motivasi belajar seringkali ditemui termasuk di Desa 
Padang. Menempa  ilmu dianggap biasa saja tanpa harus wajib dituntut. Hal ini yang 
membuat tidak adanya motivasi pada remaja. Untuk itu remaja perlu diberikan 
pemahaman keagaaman bahwa menuntut ilmu diperlukan bahkan dalam Al-Qur’an 
pun dijelaskan sedemikian rupa.
12
 
4. Memberikan Wadah untuk Kebiasaan Belajar 
Memberikan wadah untuk meningkatkan motivasi belajar di perguruan tinggi 
pada remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Pemberian wadah terhadap remaja merupakan bentuk pembiasaan proses dalam 
belajar. Olehnya itu, dengan adanya wadah untuk remaja maka akan lebih 
mengembangkan potensi yang dimilikinya dan membuat pola pikirnya dengan baik.  
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Syamsul Bahri selaku kepala desa mengungkapkan bahwa penyediaan wadah 
untuk remaja dalam berkreasi itu gampang diatur, hanya saja remaja perlu ditanya 
kembali dalam hal keseriusannya. Melihat dari beberapa karakter remaja yang ada di 
Desa Padang, ternyata belum ada kesiapan untuk mengembangkan sebuah lembaga. 
Maka dari itu remaja perlu mempersiapkan diri dalam mengembangkan dan berproses 
dalam sebuah lembaga guna pencapaian motivasi belajar di perguruan tinggi.
13
 
Sementara Muh. Sahrul mengatakan bahwa dengan adanya wadah maka 
motivasi belajar remaja akan lebih meningkat dari sebelumnya. Beberapa motivasi 
secara tidak langsung akan ditemui dalam sebuah wadah yang disediakan seperti 
pengadaan lembaga untuk para remaja. Terkait dengan kesiapan seorang remaja 
untuk berproses disuatu lembaga akan diatur oleh penyuluh agama itu sendiri, dengan 
beberapa usaha yang dilakukan untuk memberikan dorongan dan semangat untuk 
menemukan atau mengangkat kembali motivasi belajarnya di perguruan tinggi.
14
 
Penyediaan wadah dalam bentuk sebuah lembaga akan mengurangi tingkat 
pergaulan bebas dalam lingkup remaja bahkan akan meningkatkan kualitas dirinya 
dan memikirkan masa depan dengan baik. Adanya wadah dalam bentuk sebuah 
lembaga maka timbul motivasi yang akan mengantarkan para remaja untuk kembali 
menempuh jenjang pendidikan termasuk belajar di perguruan tinggi. 
                                                             
13
Syamsul Bahri, (57 tahun), Kepala Desa, Wawancara di Desa Padang Kecamatan 
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar pada tanggal 20 Mei 2018. 
14
Muh. Sahrul (31 tahun), Penyuluh Agama, Wawancara di Desa Padang Kecamatan 








A.  Kesimpulan 
Berdasarkan pada uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka 
pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian antara 
lain: 
1. Faktor yang memengaruhi kurangnya motivasi belajar di perguruan tinggi pada 
remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar 
sebagai yaitu faktor kesiapan belajar, faktor lingkungan, faktor ekonomi dan 
faktor keluarga. 
2. Metode penyuluh agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar di 
perguruan tinggi pada remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar yaitu mengadakan penyuluhan, memberikan motivasi, 
memberikan pemahaman keagamaan tentang pentingnya berilmu dan 
memberikan wadah untuk kebiasaan belajar. 
B. Implikasi Penelitian  
1. Bagi para penyuluh agama Islam, hendaknya lebih aktif dan rutin dalam 
melakukan pendekatan dan penyuluhan di kalangan masyarakat terutama pada 





2. Pemerintah Desa hendaknya memberikan dukungan dan fasilitas kepada remaja 
untuk pengembangan potensi dan kreativitas dalam lingkungannya. 
3. Bagi orang tua para remaja, hendaknya memberikan motivasi dan dukungan 
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Kantor Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 
2017 
 
Data Monografi Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan 
Selayar Tahun 2017. 
 
Wawancara dengan Syamsul Bahri, (57 tahun), Kepala Desa di Desa Padang 
Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar pada tanggal 20 Mei 2018. 
 
Wawancara dengan Tajuddin, (48 tahun), Penyuluh Agama Islam di Desa Padang 
Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar pada tanggal 30 Mei 2018. 
 
 
Wawancara dengan Muh.Sahrul (31 tahun), Penyuluh Agama Islam di Desa 
Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar pada tanggal 30 Mei 
2018. 
 
Wawancara dengan Muhammad Irfan (38 tahun) orangtua remaja, Nelayan di 
Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar pada tanggal 
02 Juni 2018. 
 
Wawancara dengan Farida (43 tahun) orangtua remaja, Ibu Rumah Tangga di 
Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar pada tanggal 
01 Juni 2018. 
 
Wawancara dengan Andriano (21 tahun), Nelayan di Desa Padang Kecamatan 
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar pada tanggal 29 Mei 2018. 
 
Wawancara dengan Afrisal (21 tahun), Nelayan di Desa Padang Kecamatan 








Kegiatan penyuluhan pada remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar pada tanggal 21 Juni 2018. 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Daftar Pertanyaan untuk Kepala Desa 
1. Bagaimanakah gambaran umum Desa Padang? 
2. Bagaimana kondisi pendidikan pada remaja di Desa Padang Kecamatan 
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar? 
3. Ada berapa penyuluh agama di Desa Padang? 
4. Apakah pemerintah mendukung kegiatan penyuluhan yang dilakukan para 
penyuluh agama? 
5. Apa saja bentuk dukungan yang diberikan? 
6. Apakah penyuluh agama di Desa Padang punya target atau tujuan tertentu?. 
7. Adakah kendala yang dihadapi oleh penyuluh agama dalam kegiatan 
penyuluhan di Desa Padang? 
8. Bagaimana tanggapan anda terkait dengan remaja yang tidak melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi? 
B. Daftar Pertanyaan untuk Orang Tua Remaja 
1. Bagaimana tanggapan anda ketika melihat anak sendiri tidak menempuh 
pendidikan ke perguruan tinggi?? 
2. Apa yang menjadi faktor paling utama dalam menempuh pendidikan di 
perguruan tinggi? 
3. Seberapa sering para penyuluh agama melakukan penyuluhan terhadap remaja? 
4. Bagaimana tanggapan anda mengenai kegiatan tersebut? 
5. Apakah yang menjadi kendala dalam pencapaian penyuluhan yang dilakukan 
tersebut? 
6. Apa saja manfaat yang diperoleh dari adanya penyuluhan?  
C. Daftar Pertanyaan untuk Penyuluh Agama Islam 
1. Apakah tidak seharusnya dilakukan suatu penyuluhan dalam meningkatkan 
motivasi belajar di perguruan tinggi pada remaja di Desa Padang? 
2. Faktor apa yang memengaruhi kurangnnya motivasi belajar di perguruan tinggi 
pada remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar? 
3. Bagaimana metode penyuluh agama dalam meningkatkan motivasi belajar di 
perguruan tinggi pada remaja di Desa Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar? 
4. Dari beberapa metode yag dilakukan, metode yang paling efektif dilakukan 
dalam meningkatkan motivasi belajar di perguruan tinggi pada remaja di Desa 
Padang Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar? 
 
DAFTAR NAMA INFORMAN PENELITIAN 
 
Judul penelitian: Upaya Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di 
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7 Syamsul Bahri, S.E 
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